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ABSTRAK 
 
 
 
Dunia bisnis selalu mengalami perubahan. Perubahan tersebut memaksa setiap perusahaan 
untuk tetap bisa bertahan. Sumber daya manusia yang ada dan yang mampu memberikan 
kontribusi maksimal adalah suatu aset yang berguna bagi keberhasilan suatu perusahaan. itu 
pun tidak lepas dari sumber daya manusia yang menjalankannya dan yang mempunyai 
kualitas terbaik bagi perusahaan. Dalam  menghadapi era kompetisi dan persaingan yang 
semakin ketat, perlu adanya sikap dari perusahaan untuk memperbaiki kinerja sumber daya 
manusia di dalam perusahaan tersebut. Untuk mencapai kepuasan kerja karyawan dalam 
perusahaan salah satu hal yang harus dilakukan perusahaan adalah dengan memeperbaiki 
hubungan dengan karyawan dan memperhatikan kepuasannya. Kepuasan kerja adalah 
merupakan salah satu faktor yang sangat penting untuk mendapatkan hasil kerja yang 
optimal. Ketika seseorang mersakan kepuasan dalam bekerja tentunya mereka dalam hal ini 
karyawan akan berusaha dan berupaya semaksimal mungkin dengan penuh dan segenap 
kemampuan yang mereka miliki untuk menyelesaikan tugas, tanggung jawab dan 
pekerjaannya. Ada beberapa kunci sukses dari suatu bisnis adalah pimpinan dimana 
pimpinan memiliki kendali yang sangat penting dalam suatu bisnis. Jika kepemimpinan 
perusahaan itu baik maka akan berdampak pada keberhasilan suatu usaha dan apabila 
bersikap buruk maka akan memperburuk suatu keberhasilan suatu usaha atau perusahaan 
tersebut. Penelitian ini menganalisis pengaruh kepuasan kerja dan kepemimpinan terhadap 
kinerja karyawan pada kasus PT DUNIA BARU AIRCON. Metode penelitian ini menggunakan 
pendekatan analisis hubungan (regresi), sedangkan metode pengumpulan data dilakukan 
melalui kuesioner. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa kepuasan kerja memiliki 
kontribusi sebesar 22.46% terhadap kinerja karyawan. Sedangkan gaya kepemimpinan 
memiliki kontribusi sebesar 15.21% terhadap kinerja karyawan. Kepuasan kerja dan gaya 
kepemimpinan secara simultan memiliki kontribusi sebesar 55.9% terhadap kinerja 
karyawan, sedangkan sisanya 44.1% dipengaruhi oleh faktor atau variabel lain yang tidak 
ada dalam penelitian ini. Saran yang bisa diberikan kepada perusahaan adalah lebih 
meningkatkan lagi kepuasan kerja dan kepemimpinan yang ada agar karyawan bisa 
mencapai kinerja yang baik.  
 
 
 
Kata Kunci : kepuasan kerja, gaya kepemimpinan, dan kinerja karyawan 
